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Seni musik merupakan sub materi dari pembelajaran seni budaya di SMP. 

Pelaksanaan pelajaran seni musik di sekolah dapat dipraktekkan melalui aspek-

aspek materi yaitu apresiasi dan ekspresi.. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dan mendeskripsikan tentang pembelajaran seni budaya sub materi 

seni musik di SMP Eka Sakti Semarang. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sumber 

data yang digunakan adalah berdasarkan hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran seni 

budaya sub materi seni musik di SMP Eka Sakti Semarang menggunakan model 

pembelajaran secara klasikal pada awal pelajaran dan pada kegiatan selanjutnya  

memvariasikan dengan strategi pembelajaran berkelompok. Pendekatan 

pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan konsep yang selanjutnya 

mengarah pada pendekatan proses. Metode pembelajaran yang digunakan adalah 

ceramah, tanya jawab, demonstrasi, diskusi kelompok, pemberian tugas dan 

latihan. Teknik pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas menggunakan tahap 

apersepsi, pembukaan materi, materi, dan evaluasi. 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan dalam pembelajaran seni budaya 

sub materi seni musik menggunakan proses pembelajaran dengan tahap apersepsi, 

pembukaan materi, materi, dan evaluasi  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Seni Budaya merupakan salah satu mata pelajaran yang 

terdapat pada program pendidikan dasar dan menengah, yang mengacu pada 

Kurikulum 2013. Secara umum tujuan pendidikan Seni Budaya adalah 

memberikan pengalaman estetika kepada siswa dengan harapan dapat menjadikan 

bekal yang berarti bagi siswa dalam menjawab tantangan bagi hidupnya sebagai 

insan pribadi maupun kelompok masyarakat. 

Seni musik merupakan salah satu bagian dari mata pelajaran Seni Budaya 

yang diterapkan di sekolah dengan tujuan mengapresiasikan karya seni musik dan 

mengekspresikannya melalui karya-karya yang dihasilkan dari pengembangan 

kemampuan dasar dan kreativitas musik. Pelaksanaan pelajaran seni musik di 

sekolah dapat dipraktikkan melalui aspek-aspek penilaian khusus, yaitu apresiasi 

dan ekspresi. Apresiasi berasal dari kata appreciation yang artinya penilaian, 

penghargaan (Kamus Bahasa Inggris, 1990: 35). Pengertian lebih lanjut, apresiasi 

dapat dideskripsikan sebagai perbuatan atau kegiatan membentuk gambaran 

tentang sesuatu, menilainya dan memberi penghargaan karena sesuatu itu pantas 

diperkirakan atau didalam kenyataannya mengandung nilai bagi si pengamat 

(apresiator). Ekspresi berasal dari kata expression (Bahasa Inggris) yang artinya 

ungkapan, pernyataan, perasaan (Kamus Bahasa Inggris,  1990: 226). Pengertian 
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lebih lanjut ekspresi dapat dideskripsikan sebagai pernyatan untuk 

mengungkapkan perasaan, penilaian dan penghargaan terhadap suatu karya. 

Apresiasi dan kreasi musik merupakan bentuk kompetensi dasar dalam 

standar kompetensi mata pelajaran seni musik di sekolah yang mencakup 

kemampuan untuk menguasai olah vokal, memainkan alat musik, 

mengapresiasikan, mengekspresikan karya musik dan selanjutnya dapat 

mengembangkan kreativitas musik siswa. Pada aspek apresiasi siswa 

mendapatkan pengalaman estetika  (keindahan) melalui kegiatan mendengarkan 

atau menyaksikan sajian suatu karya musik dan dengan penuh perasaan dapat 

memahami pesan/makna yang terkandung dari suatu karya musik tersebut. 

Pengalaman estetika pun dapat diperoleh siswa melalui aspek ekspresi. Pada 

aspek ekspresi ini siswa memperoleh pengalaman estetika dengan melakukan 

kegiatan mencurahkan segala perasaan di dalam seluruh jiwa yang berkaitan 

dengan segala sesuatu hasil karya musik yang sudah pernah mereka dengarkan 

dan amati melalui pengalaman apresiasi. Ungkapan perasaan tersebut selanjutnya 

dapat memotivasi siswa untuk dapat mengembangkannya dalam bentuk 

kreativitas musik, misalnya siswa dapat memainkan suatu karya musik dengan 

alat musik ritmis, melodis dan harmonis, baik dalam bentuk sederhana maupun 

variatif. 

Praktek musik di sekolah dapat dilakukan melalui permainan musik 

bersama-sama dalam kelompok kecil, biasanya menggunakan jenis alat musik 

yang sederhana, mudah dimainkan dan terjangkau harganya. Lagu yang 

dimainkan dalam kelompok musik ini biasanya merupakan lagu yang memiliki 
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unsur-unsur musik yang beraneka ragam. Sebagai contoh suatu lagu dapat 

dimainkan dengan irama dan jenis musik yang berbeda-beda dengan 

menggunakan alat musik yang sederhana, yaitu pianika, recorder, gitar, 

glockensphiel dan keyboard serta dapat divariasikan dengan menambah alat 

musik ritmis seperti castagnette dan triangle. Tujuan pembelajaran seni musik di 

sekolah adalah melatih siswa untuk mendapatkan pengalaman estetika dengan 

cara melakukan kegiatan apresiasi dan kreasi. 

Pembelajaran seni musik di sekolah menengah pada umumnya dapat 

dilaksanakan secara berdampingan dengan cabang pendidikan seni rupa, seni tari, 

maupun seni drama menurut demografi sekolah. Bahkan tidak menutup 

kemungkinan terdapat suatu sekolah yang melaksanakan pembelajaran terpadu 

antara pendidikan seni rupa, seni musik, seni tari, dan seni drama dengan alokasi 

waktu yang telah disesuaikan dalam kurikulum pendidikan. Akan tetapi tidak 

demikian halnya dengan pembelajaran seni musik di SMP Eka Sakti Semarang 

yang hanya melaksanakan satu cabang pendidikan seni dalam pembelajaran seni 

budaya, yaitu seni musik saja. 

Pendidikan seni musik yang dilaksanakan sebagai mata pelajaran tunggal 

dalam pendidikan seni budaya di SMP Eka Sakti Semarang ini baru dilaksanakan 

mulai tahun pelajaran 2010-2011. Sebelum tahun pelajaran 2010-2011 SMP Eka 

Sakti Semarang memilih pendidikan seni rupa saja sebagai mata pelajaran tunggal 

dalam pendidikan kesenian. 

Berdasarkan latar belakang fenomena yang memaparkan pelaksanaan 

pembelajaran seni musik sebagai mata pelajaran tunggal dalam mata pelajaran 
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seni budaya di SMP Eka Sakti Semarang inilah yang mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian dengan melakukan kegiatan observasi secara langsung 

mengenai pelaksanaan pembelajaran seni budaya sub materi seni musik di SMP 

Eka Sakti Semarang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka penulis dapat 

menarik permasalahan sebagai berikut : Bagaimanakah analisis pembelajaran seni 

budaya sub materi seni musik di SMP Eka Sakti Semarang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemasalahaan yang dikemukakan di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : Menganalisis dan mendeskripsikan tentang 

pembelajaran seni budaya sub materi seni musik di SMP Eka Sakti Semarang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Analisis Pembelajaran Seni Budaya Sub Materi 

Seni Musik di SMP Eka Sakti Semarang”, terdapat dua manfaat yaitu sebagai 

berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

 Sebagai sarana untuk sumbang pemikiran berupa tulisan bagi lembaga 

pendidikan tinggi Universitas Negeri Semarang, khususnya mahasiswa program 

studi seni musik untuk lebih mengerti mengenai pembelajaran seni budaya sub 

materi seni musik. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi mahasiswa 

 Diharapkan penelitian ini berguna sebagai bahan informasi dan 

pengetahuan terutama bagi Mahasiswa Universitas Negeri Semarang Jurusan 

Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik pada umumnya dan Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Seni Musik pada khususnya. 

1.4.2.2 Bagi pendidikan  

 Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi tambahan mengenai 

pembelajaran seni budaya sub materi seni musik. 

1.4.2.3 Bagi penulis 

 Penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan kepada 

peneliti tentang pembelajaran seni budaya sub materi seni musik. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Seiring dengan perkembangan pemikiran dan kehidupan manusia dalam 

berkesenian, maka muncul jenis-jenis penelitian yang beragam. Kondisi ini yang 

mengakibatkan perbendaharaan literasi atau referensi semakin beragam pula. 

Seperti halnya penelitian terdahulu yang meneliti tentang analisis pembelajaran 

seni budaya sebagai berikut ; Berdasarkan penelitian CSH Rahayuningtyas (2007) 

yang berjudul “Pembelajaran Seni Budaya Sub Materi Seni Musik di SMA 

Kristen YSKI Semarang”, penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran seni budaya sub materi seni musik di SMA Kristen YSKI Semarang 

menggunakan model pembelajaran secara klasikal pada awal pelajaran dan pada 

kegiatan selanjutnya memvariasikan dengan strategi pembelajaran berkelompok. 

Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan konsep yang 

selanjutnya mengarah pada pendekatan proses. Metode pembelajaran yang 

digunakan adalah ceramah, tanya jawab, demonstrasi, diskusi kelompok, 

pemberian tugas dan latihan. Teknik pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas 

menggunakan tahap apersepsi, pembukaan materi, materi, dan evaluasi. 

Penelitian Bimo Tri Laksono (2011) yang berjudul “Pembelajaran Seni 

Musik Sub Materi Mengekspresikan Karya Seni Musik Kelas VIII di SMP Negeri 

1 Kaliwungu Kendal”, penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pembelajaran 

mengekspresikan karya seni musik di SMP N 1 Kaliwungu Kendal dibagi tiga 
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tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Kesulitan 

yang ditemui siswa dalam pembelajaran Mengekspresikan Karya Seni Musik 

adalah : (1) Pernapasan, (2) Pengucapan, (3) Penjarian, (4) 

Interprestasi/Pembawaan, Faktor pendukung meliputi siswa disiplin dalam 

membawa alat musik, guru menggunakan metode yang tepat, lingkungan keluarga 

yang harmonis, dan sarana prasarana yang mendukung pembelajaran 

mengeksprikan karya seni musik. Faktor penghambat meliputi siswa kesulitan 

memainkan alat musik, guru terlalu cepat menyampaikan materi. 

Penelitian Yudi Ajie Setiawan (2006) yang berjudul “Pembelajaran Seni 

Musik di SMA Negeri 2 Brebes Tahun 2005-2006”, hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa proses pembelajaran seni musik di SMA Negeri 2 Brebes 

dilakukan secara teori dan praktek. Sebelum materi praktek dimulai, guru 

menjelaskan irama, melodi dan akord. Dalam materi praktek yaitu membuat 

karya, langkah yang dilakukan guru adalah menyuruh siswa membuat irama, 

setelah itu ditambah menuliskan akord pada tiap birama, terakhir menambahkan 

melodi dibawah tiap irama dan ditambah syair jika berbentuk musik vokal. Dalam 

materi teori yaitu tangga nada berkres, langkah yang dilakukan guru dalam 

mengajarkan tangga nada berkres adalah setiap nada keempat pada tangga nada 

sebelumnya dinaikan setengah. 

Penelitian Mayliza Defly Ardina (2012) dalam jurnal Harmonia tentang 

“Implementasi Pembelajaran Musik untuk Mengembangkan Mental dan 

Psikomotorik Anak Penderita Down Syndrom”. Tujuan penelitian ini adalah: (1) 

Mengetahui bagaimana implementasi Pembelajaran musik yang meliputi 
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perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi untuk mengembangkan mental dan 

psikomotorik anak penderita down syndrom di Balai Besar Rehabilitasi Sosial 

Bina Grahita “Kartini” Temanggung. (2) Mengetahui faktor-faktor pendukung 

dan penghambat apa saja yang ada dalam rangka mengembangkan mental dan 

psikomotorik anak penderita down syndrom. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Kualitatif. Data dikumpulkan dengan teknik 

observasi partisipan, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan reduksi data, penyajian data dan kemudian penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran musik 

mampu mengembangkan mental dan psikomotorik anak penderita down syndrom 

dengan cara memberikan alat musik ritmis dan memperdengarkan jenis aliran 

musim beragam seperti pop, rock, jazz, klasik, terutama musik beraliran dangdut 

yang sangat diminati anak. 

Adapun relevansi dengan penelitian ini adalah pada pembelajaran seni 

musik, namun terdapat perbedaan pada objek penelitiannya yaitu analisis 

pembelajaran seni budaya sub materi seni musik di SMP Eka Sakti Semarang, 

sehingga penelitian ini masih termasuk penelitian yang original. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pembelajaran 

Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa, bukan dibuat 

untuk siswa. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidikan untuk 

membantu peserta didik melakukan belajar (Isjoni, 2010: 12). Lebih lanjut, 

menurut Hutabarat (1986: 100) pembelajaran adalah totalitas aktifitas belajar-
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mengajar yang diawali dengan perencanaan dan diakhiri dengan evaluasi yang 

selanjutnya ditindak lanjuti dengan follow up. 

Hamalik (1994: 57) berpendapat bahwa pembelajaran adalah  proses dan 

cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar, pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun atas unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran merupakan sebuah aktivitas belajar-mengajar yang 

pengelolaannya sudah tersusun untuk suatu peningkatan yang positif dan hal itu 

biasanya ditandai dengan dengan perubahan perilaku dari setiap individu. 

Pembelajaran diartikan sebagai proses pengelolaan lingkungan seseorang 

yang dengan sengaja dilakukan sehingga memungkinkan dia belajar untuk 

melakukan atau mempertunjukan tingkah tertentu, sebagai respon terhadap situasi 

tertentu pula (Mukminan, 2004: 5). Sedangkan Mulyasa (2008: 10) berpendapat 

bahwa pembelajaran pada hakekatnya adalah interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. 

Dalam pembelajaran banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktor 

internal yang datang dari individu, maupun faktor eksternal yang datang dari 

lingkungan individu tersebut. 

Berdasarkan pengertian diatas maka kesimpulan yang dapat diambil adalah   

pembelajaran merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses 

belajar siswa, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung 

terjadinya proses belajar siswa yang mengarah pada perubahan yang lebih baik.  
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Menurut Sanjaya (2008: 58) di dalam proses pembelajaran terdiri dari 

beberapa komponen yang berhubungan satu dengan yang lain : tujuan, materi, 

metode, media, dan evaluasi. Adapun komponen-komponen tersebut akan 

dijelaskan sebagai berikut : 

 

2.2.1.1 Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran merupakan acuan yang dipertimbangkan untuk 

memilih strategi belajar-mengajar. Tujuan pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai kemampuan yang harus dimiliki oleh anak didik setelah mereka 

mempelajari bahasan tertentu dalam satu kali pertemuan (Sanjaya, 2008: 68). 

Menurut pendapat di atas tujuan pembelajaran adalah kemampuan yang harus 

dicapai peserta didik setelah peserta didik melakukan proses pembelajaran.  

2.2.1.2 Materi pembelajaran 

Yang dimaksud dengan materi pembelajaran adalah bahan ajar yang 

disiapkan untuk disajikan dan dilatihkan kepada siswa. Materi pelajaran adalah 

bahan pelajaran yang merupakan isi dari proses interaksi (Suryobroto, 1986: 12). 

Menurut pendapat diatas materi merupakan bahan ajar yang dirancang 

oleh pengajar untuk dibelajarkan kepada siswa atau peserta didik. 

2.2.1.3 Metode pembelajaran 

Berasal dari bahasa Yunani, metha (melalui atau melewati), dan hodos  

(jalan atau cara). Secara umum metode dapat diartikan sebagai suatu cara atau 

strategi untuk mencapai tujuan dan kegunaan tertentu (Hasibuan, 2002: 19). 

Suryobroto (1986: 3) berpendapat bahwa metode adalah cara yang dalam 
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fungsinya sebagai alat untuk mencapai tujuan. Semakin tepat metode yang 

digunakan diharapkan semakin efektif pencapaian tujuan tersebut. 

Supriyanto (2008: 8) mengatakan bahwa metode pembelajaran adalah 

suatu cara atau jalan yang ditempuh yang sesuai dan serasi untuk menyajikan 

suatu hal sehingga akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif dan 

efisien sesuai yang diharapkan. Selain itu metode pembelajaran dapat diartikan 

sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 

disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran adalah suatu cara untuk mencapai tujuan pembelajaran berdasarkan 

rencana yang sudah disusun sedemikian rupa. Ada bermacam-macam metode 

pembelajaran yang dapat digunakan seorang guru dalam menyampaikan materi. 

Penggunaan lebih dari satu metode pembelajaran akan membuat kegiatan belajar-

mengajar akan lebih bervariasi dan meminimalisir kejenuhan siswa. Pernyataan 

tersebut diperkuat dengan pendapat Jamalus (1988: 31) yang mengatakan bahwa 

metode pembelajaran itu bermacam-macam jenisnya dan dapat dipilih sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Beberapa metode pembelajaran yang biasa digunakan dalam pembelajaran 

di antaranya: 

2.2.1.3.1 Metode Ceramah 

Menurut Sanjaya (2008: 147) metode ceramah dapat diartikan sebagai cara 

menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan langsung 
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kepada sekelompok siswa. Surakhmad (dalam Suryosubroto, 2002: 165) juga 

mengemukakan, ceramah sebagai metode mengajar penerangan dan penuturan 

secara lisan oleh guru terhadap kelasnya. Metode ceramah merupakan kombinasi 

dari metode hafalan, diskusi dan tanya-jawab (Muhaimin,dkk, 1996: 83). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode ceramah 

adalah sebuah bentuk interaksi dari guru kepada siswa untuk menyampaikan 

materi pembelajaran melalui penerangan dan penuturan secara lisan. Di dalamnya 

terdapat kombinasi beberapa metode yaitu metode hafalan, diskusi, dan Tanya-

jawab. 

2.2.1.3.2 Metode Tanya-jawab (Respons) 

Menurut Sudjana (2005: 78) metode tanya jawab adalah metode mengajar 

yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two ways 

traffic sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa. Metode 

tanya jawab hampir sama dengan metode ceramah karena alatnya adalah bahasa 

lisan. Bedanya dengan metode ceramah yaitu siswa ikut berpikir dalam usaha 

menyerap ilmu yang disampaikan. Jadi siswa lebih aktif daripada belajar dengan 

metode ceramah. 

Menurut Ismail (2008: 20) kelebihan dari metode tanya-jawab adalah Guru 

dan murid sama-sama aktif, siswa lebih mudah berkonsentrasi terhadap pelajaran, 

tidak terikat pada waktu dan tempat, serta murah biayanya. Sedangkan 

kekurangannya adalah tidak mudah menyusun pertanyaan karena pertanyaan-

pertanyaan itu selalu dibedakan antar pertanyaan fakta, definisi, alasan, 

kesimpulan, dan menyangkut pengertian (konsep). Manfaat terpenting dari 



13 

 

 

metode tanya-jawab adalah guru dapat memperoleh gambaran sejauh mana murid 

dapat mengerti dan dapat mengungkapkan apa yang telah diceramahkan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas jadi kesimpulannya bahwa metode 

tanya-jawab adalah metode yang dapat menciptakan suasana aktif dalam 

pembelajaran. Kedua pihak sama-sama diuntungkan, guru menjadi mengerti 

sejauh mana siswa menangkap materi yang sudah disampaikan dan siswa menjadi 

lebih terbuka untuk bertanya kepada guru. 

2.2.1.3.3 Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk memperlihatkan 

suatu proses atau cara kerja benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran 

(Djamarah, 2000: 10). Menurut Muhibbin Syah (dalam Feni. K, 2011: 11) metode 

demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, 

kejadian, aturan dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung 

maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok 

bahasan atau materi yang sedang disajikan. 

Sehingga dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

demonstrasi adalah cara mengajar dengan memperagakan barang, kejadian atau 

memperlihatkan suatu proses tertentu yang berkenaan dengan materi pelajaran 

baik secara langsung maupun menggunakan media pembelajaran yang sudah 

diselesaikan. 

2.2.1.3.4 Metode Drill 

Menurut Sagala (2005: 217) metode drill adalah metode pembelajaran 

dengan cara mengulang-ulang, metode ini pada umumnya digunakan untuk 
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memperoleh suatu ketangkasan atau ketrampilan dari apa yang telah dipelajari. 

Pada metode ini siswa harus ikut serta dalam proses pembelajaran. Sedangkan 

Ismail (2008: 21) mengatakan bahwa latihan dimaksudkan agar pengetahuan dan 

kecakapan tertentu dapat dimiliki dan dikuasai sepenuhnya oleh peserta didik. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode latihan 

adalah pembelajaran dengan cara diulang-ulang dengan tujuan agar peserta didik 

memperoleh suatu ketangkasan atau ketrampilan dari apa yang telah dipelajari dan 

dapat dimiliki dan dikuasai sepenuhnya oleh peserta didik. 

2.2.1.3.5 Metode Diskusi 

Diskusi adalah percakapan ilmiah yang responsif berisikan pertukaran 

pendapat yang dijalin dengan pertanyaan problematik (Sagala, 2005: 208). 

Sedangkan menurut Suryosubroto (2002: 179) metode diskusi adalah suatu cara 

penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada para siswa 

(kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna 

mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai 

pemecahan atas suatu masalah. 

Berdasarkan dua pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode 

diskusi ini dimaksudkan untuk menampung sejumlah pendapat kemudian 

memecahkan masalah yang sedang dihadapi dengan beberapa pendapat dari 

anggota kelompok diskusi. 

2.2.1.3.6 Metode Pemberian Tugas 

Metode pemberian tugas adalah cara penyajian bahan pembelajaran 

dimana guru memberikan tugas tertentu agar murid melakukan kegiatan belajar 
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yang kemudian harus dipertanggungjawabkan (Sagala, 2005: 219). Lebih lanjut 

Ismail (2008: 21) mengatakan bahwa tugas dan resitasi tidak sama dengan 

pekerjaan rumah, tetapi jauh lebih luas dari itu. Tugas bisa dilaksanakan di rumah, 

di sekolah, di perpustakaan, dan tempat lainnya. Tugas dan resitasi merangsang 

anak untuk aktif belajar baik secara individu maupun kelompok. 

Berdasarkan dua pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

pemberian tugas adalah cara penyajian bahan pembelajaran oleh guru dengan 

memberikan tugas tertentu agar murid melakukan kegiatan belajar untuk 

kemudian dipertanggungjawabkan, dan dapat merangsang anak untuk aktif belajar  

secara individu maupun kelompok. 

2.2.1.3.7 Metode Eksperimen 

Menurut Sagala (2005: 220) metode eksperimen adalah cara penyajian 

bahan pelajaran dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami untuk 

membuktikan sendiri suatu pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari. Metode ini 

biasanya dilakukan dalam suatu pelajaran tertentu seperti ilmu alam, ilmu kimia, 

dan sejenisnya (Ismail, 2008: 20). Biasanya digunakan terhadap ilmu-ilmu alam 

yang didalam penelitiannya menggunakan metode yang sifatnya obyektif, baik 

yang dilakukan didalam/diluar kelas maupun di dalam suatu laboratorium tertentu. 

2.2.1.3.8 Metode Hafalan 

Metode hafalan dalam pembelajaran umum termasuk salah satu metode 

yang membentuk kombinasi metode ceramah (Muhaimin, dkk, 1996: 83). Metode 

ini lebih sering digunakan pada bidang pembelajaran umum yang membutuhkan 

kemampuan menghafal untuk kemudian bisa memahami konsep dari materi yang 
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diajarkan. Contoh bidang pembelajaran yang menggunakan metode hafalan adalah 

Bahasa Indonesia, Ilmu Sains, dan Matematika untuk menghafal rumus. 

Dari pendapat di atas metode hafalan adalah metode dimana peserta didik 

harus hafal dan paham materi yang telah disampaikan oleh pembimbing. 

2.2.1.3.9 Metode Imitasi 

Metode imitasi merupakan salah satu metode pembelajaran dengan cara 

menirukan perkataan guru. Imitasi merupakan dorongan untuk meniru orang lain. 

Menurut Ahmadi (2003: 14) faktor imitasi merupakan dorongan untuk meniru 

orang lain. Dalam proses pembelajaran, metode imitasi berarti siswa terdorong 

untuk menirukan perkataan atau gerakan yang dilakukan guru. Menurut Gerungan 

(1966: 36) imitasi tidak berlangsung secara otomatis melainkan dipengaruhi oleh 

sikap menerima dan mengagumi terhadap apa yang diimitasi. Imitasi tidak 

berlangsung secara otomatis, tetapi ada faktor lain yang ikut berperan. Metode 

imitasi adalah salah satu tindakan yang dilakukan dimana guru tersebut 

memberikan contoh agar siswa mendapatkan gambaran mengenai kualitas 

bermain musik yang baik dan benar. Menurut Ahmadi (2003:16) metode imitasi 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun yang menjadi kelebihan metode 

tersebut adalah mudah dilaksanakan  dan  dapat  diterapkan  dalam segala kondisi, 

misalnya dalam kondisi keterbatasan. Sedangkan kekurangan dari metode imitasi 

adalah pengetahuan hanya dapat bersifat peniruan dan bukan berdasarkan 

pemahaman, sukar memberikan tugas yang membutuhkan pemahaman yang 

tinggi, dan kreativitas rendah. 
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Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode imitasi 

adalah suatu cara yang dilakukan seseorang dengan cara memberi contoh yang 

kemudian diikuti dengan cara menirukan apa yang telah dicontohkan. 

2.2.1.4 Media pembelajaran 

Media merupakan seperangkat alat bantu atau pelengkap yang digunakan 

oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan siswa atau peserta 

didik (Yuwono, 2011: 10). 

Menurut Supriyanto (2008: 9) media pembelajaran adalah alat untuk 

mencapai suatu tujuan pembelajaran yang akan digunakan oleh  pendidik  atau  

guru  dalam  menyampaikan  materi pelajaran. Memilih dan menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa dan lingkungan yang 

dapat mendukung keberhasilan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. 

Menurut pendapat di atas media pembelajaran adalah suatu alat yang 

digunakan pendidik untuk menyampaikan materi supaya tujuan dari pembelajaran 

berhasil. 

2.2.1.5 Evaluasi pembelajaran 

Dengan  adanya  evaluasi  terhadap  hasil  pembelajaran  yang  teratur 

akan memudahkan pendidik untuk mengontrol tingkat perkembangan peserta 

didik sehingga pencapaian tujuan pendidikan dapat dioptimalkan (Yuwono, 2011: 

10). 

Menurut Suryobroto (1986: 12) evaluasi merupakan barometer untuk 

mengukur tercapainya proses interaksi, dengan mengadakan evaluasi dapat 

mengontrol hasil belajar siswa dan juga dapat mengontrol ketepatan suatu metode 
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yang digunakan oleh guru, sehingga pencapain tujuan pembelajaran dapat 

dioptimalkan. 

Dari pendapat di atas evaluasi pembelajaran adalah suatu proses dimana 

pendidik melakukan pengecekan terhadap peserta didik agar perkembangan dari 

peserta didik terkontrol dan tujuan pembelajaran dapat berhasil dengan baik. 

2.2.2 Pendidikan Seni Budaya 

Mata pelajaran seni budaya merupakan mata pelajaran yang membahas 

mengenai karya seni estetis, artistik, dan kreatif yang berakar pada norma, nilai, 

perilaku, dan produk seni budaya bangsa melalui aktivitas berkesenian. Mata 

pelajaran ini bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 

memahami seni dalam konteks ilmu pengetahuan, teknologi, dan sosial sehingga 

dapat berperan dalam perkembangan sejarah peradaban dan kebudayaan, baik 

dalam tingkat lokal, nasional, regional, maupun global. Pembelajaran seni di 

tingkat pendidikan dasar dan menengah bertujuan mengembangkan kesadaran 

seni dan keindahan dalam arti umum, baik dalam domain konsepsi, apresiasi, 

kreasi, penyajian, maupun tujuan psikologis edukatif untuk pengembangan 

kepribadian peserta didik secara positif. Pendidikan Seni Budaya di sekolah tidak 

semata-mata dimaksudkan untuk membentuk siswa menjadi pelaku seni atau 

seniman namun lebih menitikberatkan pada sikap dan perilaku kreatif, etis dan 

estetis .   

Pendidikan Seni Budaya secara konseptual bersifat (1) multilingual, yakni 

pengembangan kemampuan peserta didik mengekspresikan diri secara kreatif 

dengan berbagai cara dan media, dengan pemanfaatan bahasa rupa, bahasa kata,  
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bahasa bunyi, bahasa gerak, bahasa peran, dan kemungkinan berbagai perpaduan 

di antaranya. Kemampuan mengekspresikan diri memerlukan pemahaman tentang 

konsep seni, teori ekspresi seni, proses kreasi seni, teknik artisitik, dan nilai 

kreativitas. Pendidikan seni bersifat (2) multidimensional, yakni pengembangan 

beragam kompetensi peserta didik tentang konsep seni, termasuk pengetahuan, 

pemahaman, analisis, evaluasi, apresiasi, dan kreasi dengan cara memadukan 

secara harmonis unsur estetika, logika, dan etika. Pendidikan seni bersifat (3) 

multikultural, yakni menumbuhkembangkan kesadaran dan kemampuan peserta 

didik mengapresiasi beragam budaya nusantara dan mancanegara.  

Hal ini merupakan wujud pembentukan sikap demokratis yang 

memungkinkan peserta didik hidup secara beradab dan toleran terhadap perbedaan 

nilai dalam kehidupan masyarakat yang pluralistik. Sikap ini diperlukan untuk 

membentuk kesadaran peserta didik akan beragamnya nilai budaya yang hidup di 

tengah masyarakat. Pendidikan seni berperan mengembangkan (4) 

multikecerdasan, yakni peran seni membentuk pribadi yang harnonis sesuai 

dengan perkembangan psikologis peserta didik, termasuk kecerdasan 

intrapersonal, interpersonal, visual-spasial, verbal-linguistik, musikal, matematik-

logik, jasmani-kinestetis, dan lain sebagainya. 

2.2.2.1 Tujuan 

Mata Pelajaran Seni Budaya bertujuan untuk menumbuhkembangkan 

kepekaan rasa estetik dan artistik, sikap kritis, apresiatif, dan kreatif pada diri 

setiap peserta pendidik secara menyeluruh. Sikap ini hanya mungkin tumbuh jika 

dilakukan serangkaian proses aktivitas berkesenian pada peserta didik. Mata 
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pelajaran Seni Budaya memiliki tujuan khusus, yaitu: (1) menumbuhkembangkan 

sikap toleransi; (2) menciptakan demokrasi yang beradab; (3) menumbuhkan 

hidup rukun dalam masyarakat majemuk; (4) mengembangkan kepekaan rasa dan 

keterampilan; (5) menerapkan teknologi dalam berkreasi; (6) menumbuhkan rasa 

cinta budaya dan menghargai warisan budaya Indonesia; membuat pergelaran dan 

pameran karya seni. 

2.2.3 Pembelajaran Seni Musik 

Pembelajaran seni musik bukanlah sekedar hiburan untuk memancing 

siswa menjadi semangat dalam belajar, seperti yang disampaikan sebagian guru 

selama ini. Ketika siswa merasa bosan dengan salah satu mata pelajaran, maka 

dinyanyikanlah sebuah lagu. Pembelajaran seni musik pada hakekatnya memiliki 

peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter manusia seutuhnya. 

Melalui pembelajaran yang terarah seni musik dapat dijadikan sebagai alat media 

guna membantu mencerdaskan kehidupan, mengembangkan manusia yang 

berbudaya yang memiliki keseimbangan otak kanan dan kirinya (keseimbangan 

akal, pikiran, dan kalbunya), dan memiliki kepribadian yang matang. 

2.2.3.1 Pengertian Seni Musik 

Para pakar telah banyak mengemukakan pengertian atau defenisi tentang 

seni musik menurut pemahaman mereka, akan tetapi pada modul ini diharapkan 

mahasiswa dapat membuat pengertian atau defenisi menurut pemikiran sendiri 

dengan mengacu kepada pendapat yang telah dikemukakan oleh para pakar. 

Sudarsono (1992: 1) Seni musik adalah ungkapan rasa indah manusia 

dalam bentuk suatu konsep pemikiran yang bulat, dalam wujud nada-nada atau 
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bunyi-bunyi lainnya yang mengandung ritme dan harmoni, serta mempunyai 

bentuk dalam ruang waktu yang dikenal oleh diri sendiri atau manusia lain dalam 

lingkungan hidupnya, sehingga dapat dimengerti dan dinikmatinya. 

Rien (1999: 1) Suatu hasil karya dalam bentuk lagu atau komposisi musik, 

yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur 

musik, yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk dan struktur lagu, dan ekspresi. 

Jamalus (1991: 1) Suatu karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi 

musik, yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-

unsur  musik, yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk atau struktur lagu, dan 

ekspresi sebagai satu kesatuan. Lagu atau komposisi musik baru itu merupakan 

hasil karya seni jika diperdengarkan dengan menggunakan suara (nyanyian) atau 

dengan alat-alat musik. 

Pembelajaran seni musik merupakan suatu proses pembelajaran yang 

membantu pengungkapan ide/gagasan seseorang yang ditimbulkan dari gejala 

lingkungan dengan mempergunakan unsur-unsur musik, sehingga terbentuknya 

suatu karya musik yang tidak terlepas dari rasa keindahan. 

2.2.3.2 Karakteristik Pembelajaran Seni Musik 

Pembelajaran seni musik lebih menekankan pada pemberian pengalaman 

seni musik, yang nantinya akan melahirkan kemampuan untuk memanfaatkan seni 

musik pada kehidupan sehari-hari. Pembelajaran seni musik diberikan  di sekolah 

karena keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan 

perkembangan siswa, yang terletak pada pemberian pengalaman estetik dalam 
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bentuk kegiatan berekspresi/berkreasi dan berapresiasi  melalui pendekatan: 

“belajar dengan seni,” “belajar melalui seni” dan “belajar tentang seni.” 

(1) Pendekatan “Belajar dengan Seni” 

Pendekatan ini menekankan pada proses pemerolehan dan 

pemahaman  pengetahuan yang didapatkan dengan kegiatan seni musik misalnya 

siswa belajar menyanyikan lagu Indonesia Raya, maka dengan mempelajari lagu 

tersebut siswa dapat mengetahui dan memahami sikap apa yang terdapat pada 

lagu. Siswa seharusnya tahu tentang apa yang diceritakan lagu, dan dari 

pengetahuan tersebut mereka bisa mengambil suatu kesimpulan bahwa lagu 

Indonesia Raya mengingikan terwujudnya sikap cinta tanah air, kebanggaa 

terhadap tanah air, dan sikap mempertahankan tanah air, serta menanamkan jiwa 

patriotis.  

(2) Pendekatan “Belajar Melalui Seni” 

Pendekatan ini menekankan pada pemahaman emosional yang tercermin 

ke dalam penanaman nilai-nilai atau sikap yang terbentuk melalui kegiatan 

berkesenian. Seperti dalam menyanyikan sebuah lagu, dituntut untuk membuat 

keteraturan tempo/ketukan. Apabila kita tidak bisa mengikuti tempo tersebut, 

maka lagu yang dibawakan menjadi kacau atau tidak teratur. Jadi melalui 

bernyanyi akan tertanam sikap disiplin yang tinggi untuk membuat keteraturan. 

(3) Pendekatan Belajar tentang Seni” 

Penekanan ini lebih menekankan pada pembelajaran tentang penguasaan 

materi seni musik yang tergambar pada unsur-unsurnya seperti irama, birama, 
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notasi, melodi, tangga nada, bentuk/struktur lagu, ekspresi (tempo, dinamik, dan 

warna). 

2.2.3.3 Ruang Lingkup Pembelajaran Seni Musik 

Pembelajaran seni musik secara garis besar terdiri dari 2 (dua) aspek yang 

saling berkaitan. Aspek tersebut adalah unsur ekspresi dan unsur apresiasi. Unsur 

ekspresi meliputi cara penyampaian atau penampilan seni musik yang berdasarkan 

proses penguasaan materi seni musik yang dipelajari, sedangkan  unsur apresiasi 

adalah sikap untuk menghargai dan memahami karya musik yang ada. Ruang 

lingkup pembelajaran seni musik mencakup kemampuan untuk menguasai olah 

vokal seperti dasar-dasar teknik bernyanyi, memainkan alat musik, dan apresiasi 

musik. 

2.2.3.4 Fungsi Seni Musik 

Rien (1999: 1) mengemukakan tentang pendapat para pakar pendidikan 

yang menyatakan bahwa seni musik mempunyai peranan yang penting dalam 

kehidupan seorang siswa. Siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan seni musik, 

selain dapat mengembangkan kreativitas, musik juga dapat membantu 

perkembangan individu, mengembangkan sensitivitas, membangun rasa 

keindahan, mengungkapkan ekspresi, memberikan tantangan, melatih disiplin dan 

mengenalkan siswa pada sejarah budaya bangsa mereka. 

Pembelajaran seni musik juga berfungsi untuk meningkatkan konsentrasi, 

keseriusan, kepekaan terhadap lingkungan. Untuk menyanyikan atau memainkan 

musik yang indah, diperlukan konsentrasi penuh, keseriusan, dan kepekaan rasa 
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mereka terhadap tema lagu atau musik yang dimainkan. Sehingga pesan yang 

terdapat pada lagu atau musik bisa tersampaikan dan diterima oleh pendengar. 

Berdasarkan beberapa pandangan tentang fungsi pembelajaran seni musik 

bagi siswa yang sejalan dengan pendekatan “Belajar dengan Seni, Belajar Melalui 

Seni, dan Belajar tentang Seni”, berikut ini dikemukakan secara urut fungsi 

pembelajaran seni musik sebagai sarana atau media ekspresi, komunikasi, 

bermain, pengembangan bakat, dan kreativitas. 

(1) Pembelajaran seni musik sebagai sarana/media ekspresi 

(2) Ekspresi merupakan ungkapan atau pernyataan seseorang. Perasaan dapat 

berupa sedih, gembira, risau, marah, menyeramkan atau sesuai dengan 

masalah yang dihadapi. Fungsi ini memungkinkan untuk mengeksplorasi 

ekpresi siswa dalam memunculkan karya-karya baru. 

(3) Pembelajaran seni musik sebagai media komunikasi 

Ekspresi yang dieksplorasikan akan dikomunikasikan kepada orang lain. 

Artinya karya-karya seni musik yang dialami siswa dikomunikasikan 

sehingga pesan yang terdapat dalam karya tersebut bisa tersampaikan pada 

orang lain. 

(4) Pembelajaran seni musik sebagai sarana bermain. 

Bermain merupakan dunia anak-anak. Anak-anak memerlukan kegiatan yang 

bersifat rekreatif yang menyenangkan bagi pertumbuhan jiwanya. Bermain 

sekaligus memberikan kegiatan penyeimbang dan penyelaras atas 

perkembangan individu anak secara pisik dan psikis. 

(5) Pembelajaran seni sebagai media pengembangan bakat. 
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Setiap siswa memiliki potensi di bidang seni musik yang luar biasa. 

Pendidikan seni musik di tekankan untuk memberikan pemupukan yang terus 

menerus sehingga diperlukan upaya efektif untuk menumbuhkan bakat siswa. 

(6) Pembelajaran seni sebagai media kreativitas 

Kreatif merupakan sifat yang dilekatkan pada diri manusia yang 

dikaitkan  dengan kemampuan atau daya untuk menciptakan. Sifat kreatifitas 

ini senantiasa diperlukan untuk mengiringi tingkah laku manusia dalam 

rangka memenuhi kebutuhannya. 

2.3 Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman yang melandasi 

pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang paling mendasar 

dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran selanjutnya. Disini penulis ingin 

menjelaskan tentang kerangka berfikir pada penelitian yang berjudul “Analisis 

Pembelajaran Seni Budaya Sub Materi Seni Musik di SMP Eka Sakti Semarang”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Analisis Pembelajaran 

Pembelajaran Seni Budaya 

Proses Pembelajaran Seni 

Elemen Elemen Pembelajaran 
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 Upaya untuk mengetahui pembelajaran seni budaya sub materi seni musik 

di SMP Eka Sakti Semarang dengan pengamatan elemen-elemen pembelajaran 

yang meliputi tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, 

media pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Disitulah dapat terlihat 

pembelajaran seni budaya sub materi seni musik yang dilakukan di SMP Eka 

Sakti Semarang. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan observasi proses belajar mengajar di lapangan dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran seni budaya 

sub materi seni musik di SMP Eka Sakti Semarang secara umum berlangsung 

sesuai dengan pendekatan kurikulum yang ada yaitu Kurikulum 2013. 

Pembelajaran seni budaya sub materi seni musik di SMP Eka Sakti 

Semarang menggunakan sistem running class, yaitu siswa mencari kelas sesuai 

dengan mata pelajaran yang terjadwal, sementara guru mata pelajaran berada tetap 

di dalam kelas sesuai dengan mata pelajaran yang diampu. Strategi pembelajaran 

seni budaya sub materi seni musik di SMP Eka Sakti Semarang melibatkan peran 

aktif siswa sebagai peserta didik dan guru sebagai mediator, fasilisator dan 

motivator. Pendekatan pembelajaran seni budaya sub materi seni musik di SMP 

Eka Sakti Semarang menggunakan pendekatan pada ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran seni 

budaya sub materi seni musik di SMP Eka Sakti Semarang menggunakan metode 

yang bervariasi seperti metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, diskusi 

kelompok, pemberian tugas dan latihan. Meskipun dalam praktiknya terdapat 

kekurangan dalam pemilihan metode, namun dapat dioptimalkan dengan 

kelebihan dari metode yang lainnya. Teknik pembelajaran seni budaya sub materi
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 seni musik di SMP Eka Sakti Semarang menggunakan tahap apersepsi, membuka 

pelajaran, materi pelajaran dan evaluasi. 

Sarana  dan  prasarana musik  yang  tersedia cukup standar  keberadaannya  

dan mampu mendukung terlaksananya pembelajaran seni budaya sub materi seni 

musik di SMP Eka Sakti Semarang. 

5.2 Saran 

Apabila dikehendaki operasional pelaksanaan pembelajaran seni budaya 

sub materi seni musik di SMP Eka Sakti Semarang dapat berjalan secara 

proporsional dan komprehensif, maka beberapa saran dapat peneliti kemukakan 

setelah secara langsung memperhatikan kondisi dilapangan. Sebelum 

menyampaikan materi pelajaran, guru sebaiknya mempersiapkan perangkat 

kegiatan belajar mengajar, khusus Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang pelaksanaannya terinci dalam mengalokasikan apersepsi, membuka materi, 

penyampaian materi pelajaran dan evaluasi. Dalam pelaksanaan pembelajaran seni 

budaya sub materi seni musik di SMP Eka Sakti Semarang sebaiknya 

menggunakan metode yang bervariasi, misalnya ceramah, tanya jawab, 

demonstrasi, diskusi kelompok, latihan pemberian tugas. 

Peran guru sebagai motivator perlu ditingkatkan, terlebih saat menjumpai 

siswa yang pasif karena merasa kurang mampu dalam praktik musik maupun 

vokal. Dukungan sekolah sebagai lembaga penyelenggara pendidikan hendaknya 

ditingkatkan lagi sampai pada usaha pemenuhan sarana dan prasarana musik, 

seperti mengoptimalkan ruang kelas musik dengan ruangan yang kedap suara, 

menambah jumlah inventaris alat musik melodis, ritmis, harmonis dan musik band 
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untuk menghindari keengganan siswa yang tidak dapat mengusahakan alat musik 

sendiri sehingga menyebabkan siswa tidak dapat mengikuti pelajaran dengan baik, 

terutama bagi  siswa  yang  tingkat  apresiasinya  rendah  akan  cenderung  lebih  

tidak  tertarik untuk mengikuti pelajaran. 
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